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Rendahnya prestasi belajar matematika salah satunya guru tidak menggunakan media 
yang sesuai, maka kami mengadakan penelitian  dengan tujuan (1) Guru menggunakan 
media bangun datar untuk meningkatkan pemahaman konsep bangun datar, (2) Agar guru 
mampu meningkatkan  minat belajar siswa tehadap mata pelajaran matematika melalui 
penggunaan media grafis bangun datar, (3) Mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam 
menerapkan pada materi media bangun datar, (4) Mencari solusi yang tepat untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi pada materi bangun datar, (5) mengetahui penerapan 
media grafis bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
Subyek penelitian adalah siswa Kelas V SD Negeri Ngargosari 3 Sumberlawang Sragen. 
Obyek penelitian adalah media grafis bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar 
Matematika. 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan bulan Juli sampai bulan Desember atau selama 6 
bulan. 
 
Penelitian ini merupkan penelitian tindakan kelas dengan model siklus. Tiap siklus terdiri 
dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Ngargosari 3 yang berjumlah 22 siswa. Tehnik 
pengumpulan data variabel peningkatan prestasi belajar matematika dengan pengguasaan 
materi bangun datar adalah Observasi, pencatatan arsip, dokumen, test dan perekam 
kamera. Tehnik melalui data yang digunakan adalah model analisis interaktif.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran yang peneliti laksanakan pada kondisi 
awal, rata-rata 60, pada siklus 1 dengan rata-rata kelas 71. Sedangkan pada siklus 2 
dengan nilai rata kelas 82. 
 
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran matematika 
dengan penggunaan media grafis bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
yang berkualitas. Manusiayang berkualitas  dapat dilihat dari segi pendidikan. 
Hal ini terkandung dalam tujuan pendidikan nasional, bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, beriman, bertaqwa pada Tuhan Yang 
Maha Esa serta sehat jasmani dan rohani, juga memiliki keterampilan dan 
kemampuan . 
Dengan penegasan diatas berati peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dilakukan dalam konteks peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. 
Matematika merupakan ilmu universal yang menyadari perkembangan 
teknlogi modern, juga mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang. 
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan Matematika yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran Matematika perlu  diberikan pada semua siswa mulai dari 
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Pada dasarnya pelajaran matematika 
bertujuan untuk melatih berpikir logis, analitis dan sistematis, kritis dan 
kreatif, serta  kemampuan kerja sama. Kompetisi tersebut diperlukan agar 
siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah tidak pasti 
dan kompetitif.  
Dalam setiap kesempatan, pelajaran matematika hendaknya dimulai 
degan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi. Pelajaran matematika 
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di Sekolah Dasar pelajaran yang mempelajari tentang bilangan dan geometri  
dan pengukuran. Pelajaran matematika harus di mulai dari hal yang kongkrit 
ke hal yang abstrak, dari hal yang mudah ke hal yang sulit dari hal yang 
sederhana ke hal yang kompleks. Maka dari itu pembelajaran matematika di 
sekolah Dasar perlu menggunakan media dan strategi yang tepat. Sehingga 
siswa mudah memahami materi yang di pelajari, walaupun dalam 
pembelajaran matematika telah menggunakan strategi yang tepat, tetapi 
pelajaran matematika masih dianggap pelajaran yang sukar oleh sebagian 
siswa. 
Untuk meningkatkan keaktifan pembelajaran guru diharapkan 
menggunakan teknologi dan informasi seperti penggunaan media bangun 
datar. Kenyataan di lapangan tujuan matematika belum dapat di capai secara 
optimal. Hal ini disebabkan karena pengajaran matematika kurang 
menggunakan media yang sesuai sehingga hanya menghafal saja. Dari aspek 
bangun datar diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasinya. Dari 
kenyataan tersebut maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan 
bahwa rendahnya prestasi belajar matematika salah satunya adalah kurang 
optimalnya penggunaan media bangun datar . 
Dari pengamatan dan pengalaman,  mengajar, penulis dapat menunjukan 
bahwa kegiatan belajar mengajar tanpa menggunakan media pembelajaran 
akan menyulitkan pemahan siswa pada konsep- konsep yang dipelajarinya. 
Bahkan siswa tidak tertarik dan cenderung tidak memperhatikan materi, 
sedang guru menginginkan siswa dapat menyerap pelajaran yang disampaikan 
dengan semaksimal mungkin sehingga tujuan pembelajaran tercapai.  
Untuk itu peneliti dalam proses kegiatan belajar mengajar berusaha 
untuk meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan media sesuai materi. 
Karena dengan media menambah daya tarik siswa, merasa senang dan 
berkesan.  
Pembelajaran dikatakan berhasil baik apabila siswa dapat menguasai 
materi pembelajaran dengan mendapat nilai 75 atau tuntas. Dari pengalaman 
penulis, nilai tes ujian semester mata pelajaran matematika SDN Ngargosari 3. 
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Dari 22 siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 5 siswa, yang 
mendapat nilai 70 sebanyak sebanyak 3 siswa, yang mendapat nilai 60 
sebanyak 6 siswa, yang mendapat nilai 50 sebanyak 3 siswa, dan yang 
mendapat nilai 40 sebanyak 5 siswa.  
Kenyataan yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
masih rendah, seperti yang ditunjukkan dalam ulangan diatas. Hal ini 
menunjukkan masih ada kesenjangan antar harapan dan kenyataan yang ada. 
Penerapan model pembelajaran yang invotif dan peran aktif siswa 
diharapkan membuahkan peningkatan prestasi belajar siswa. Salah satu 
pembelajaran yang inovatif disini adalah pembelajaran menggunakan media 
belajar dengan model-mdel pembelajaran yang berbasis praktik penggunaan 
alat peraga/media belajar, siswa akan lebih aktif karena tidak hanya 
memperhatikan, tetapi juga terlibat secara fisik, panca indera yang terlihat 
lebih banyak, sehingga penanaman konsep akan lebih kuat dalam ingatan 
anak. 
Disamping itu memberikan pengalaman kongkrit, suasana siswa tidak 
monoton, sehingga akan tercipta suasana belajar yang aktif, efektif, kreatif dan 
menyenangkan. 
Proses pembelajaran mata pelajaran tidak menggunakan media 
pembelajaran hasilnya kurang baik dan tidak berhasil.  
Proses pembelajaran mata pelajaran yang tidak menggunakan media 
pembelajaran hasilnya kurang baik dan tidak berhasil. Dari latar belakang 
tersebut maka peneliti mengambil judul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 
Matematika Dengan Media Grafis Bangun Datar Siswa Kelas V SDN 
Ngargosari 3 Tahun Pelajaran 2009/2010”.  
 
B. Rumusan Masalah  dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah   
Berdasar permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
  xiv
a) Apakah media grafis bangun datar bisa meningkatkan prestasi belajar 
matematika ? 
b) Apakah penguasaan materi bangun datar dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika ? 
c) Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan daya serap siswa ? 
2. Pemecahan Masalah 
a. Dengan adanya media siswa termotivasi untuk belajar matematika 
sehingga prestasi belajar akan meningkat.  
b. Dengan adanya media bangun datar yang bermacam-macam siswa 
dapat mengidentifikasi bangun datar sehingga prestasi belajar 
matematika meningkat. 
c. Untuk meningkatan daya serap siswa mengenai bangun datar siswa 
dilibatkan dalam pembuatan media agar mendapat pengalaman yang 
konkret, suasana siswa tidak monoton sehingga tercipta belajar yang 
aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan.  
 
C. Tujuan Penelitian  
a. Untuk meningkatkan penguasaan matematika materi bangun datar siswa 
kelas V SD Ngargosari 3. 
b. Untuk menganalisa dampak penggunaan media belajar dalam 
pembelajaran  matematika terhadap hasil belajar siswa.  
c. Untuk mengoptimalkan ketuntasan belajar pada mata pelajaran 
matematika.  
 
D. Manfaat Hasil Penelitian  
a. Manfaat bagi guru : 
1. Menemukan solusi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Perbaikan proses pembelajaran melalui kinerjanya. 
3. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga 
tercipta suasana yang aktif, efektif dan menyenangkan. 




b. Manfaat bagi siswa 
1. Sebagai rangsangan bagi siswa untuk selalu aktif, kreatif dan 
menyenangkan dalam mengikuti proses belajar di sekolah. 
2. Meningkatkan motivasi belajar siswa agar prestasi belajar meningkat. 
 
c. Manfaat bagi sekolah 
1. Peningkatan proses pembelajaran matematika  yang efektif. 
2. Perbaikan proses dan hasil akhir. 
3. Memberikan masukan untuk proses belajar mengajar para guru dalam 
menambah sarana dan prasarana sehingga suatu pendidikan di sekolah 

























A. Kajian Teori  
Dalam kajian pustaka akan dibahas 4 hal yaitu hakikat belajar, prestasi 
belajar, tinjauan Matematika dan tinjauan media.  
1. Hakikat Belajar 
a.  Pengertian belajar 
Belajar dalam pengertian yang paling umum adalah setiap 
perubahan tingkah laku akibat pengalaman yang diperolehnya atau 
sebagai hasil interaksi indifidu dengan lingkunganya .Karena manusia 
bersifat dinamis dan terbuka terhadap berbagai perubaha yang terjadi 
pada dirinya dan lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan 
terjadi pada diri seseorang tanpa henti. 
Belajar adalah sebagai suatu perubahan pada diri indifidu yang 
disebabkan oleh pengalaman perubahan yang terjadi pada diri 
seseorang banyak sekali, baik sifaf maupun jenisnya .Karena itu sudah 
tentu setiap perubahan pada diri seseorang merupakan hasil belajar. 
Belajar lebih berhasil apabila ada hubungan dengan minat, 
keinginan dan tujuan siswa. Hal ini terjadi apabila ada hubungan 
dengan apa yang diperlukan siswa dalam kehidupan sehari- hari. 
1. Pengertian belajar oleh Ngalim Purwato (1990: 85) adalah sebagai 
berikut: 
1.  Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 
atau pengalaman   yang disebabkan oleh pertumbuhan atau 
perkembangan kematangan tidak dianggap sebagai hasil 
belajar, seperti perubahan yang terjadi pada diri bayi. 
2. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik, akan tetapi ada juga kemungkinan perubahan itu 
mengarah ke perubahan tingkah laku yang kurang baik. 
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3. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun 
kejiwaan, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan 
suatu masalah berfikir, ketrampilan, kecakapan,kebiasaan 
ataupun sikap.  
4. Untuk disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap 
pada akhir dari suatu pereode waktu yang cukup panjang 
.Perubahan itu hendaknya akhir dari susatu yang mungkin 
berlangsung berhari- hari, berbulan- bulan bahkan bertahun –
tahun .Ini berarti harus meninggalkan perubahan –perubahan 
tingkah laku yang disebabkan oleh motifasi, kelelahan, 
adaptasi, ketajaman, kepekaan perhatian seseorang yang 
biasanya hanya berlangsung sementara. 
2.   Menurut Slameto ( 1995):3-4)  
Ada enam aspek perubahan belajar, yaitu perubahan terjadi 
secara sadar perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan 
fungsional, perubahan dalam belajar bersifat aktif dan pasif, 
perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan 
belajar atau terarah, perubahan mencakup aspek tingkah laku . 
a. Perubahan secara sadar, Artinya seseorang yang belajar akan 
merasakan perubahan yang terjadi sebagai akibat dari usaha 
belajarnya . 
b. Perubahan dalam belajar besifat kontinu dan fungsional 
Artinya perubahan yang terjadi dalam indifidu siswa 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak stastis . 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.Artinya 
perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh sesuatu yang tidak baik dari sebelumnya. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara Artinya 
perubahan yang bersifat menetap atau permanen sehingga 
tingkah lakunya menetap. 
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e. Perubahan dalam belajar atau terarah.Artinya perubahan 
tingkah laku itu merupakan tujuan yang akan dicapai sehingga 
perubahan tingkah lakunya benar- benar disadari. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Artinya 
perubahan sebagai akibat dari belajar yang dilakukan sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku yang baik. 
Dalam pembelajaran matematika perubahn tingkah laku yang 
terjadi apabila siswa secara sadar dan berkesinambungan dalam 
belajarnya menggunakan media yang sesuai maka apa yang 
diharapkan akan tercapai, sebab dengan belajar tanpa ada tekanan 
siswa akan berhasil dalam mengerjakan tugas dari guru. 
Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar 
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 
dipelajari. 
3.  Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991:21), tujuan dalam belajar 
adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri indifidu . Sejalan 
dengan itu,Sardiman dalam Syaiful Bahri Djamarah (1991:21), 
belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, 
rasa dan karsa, rasa kognitif, afektif, dan psikomotrik.  
Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas, dapat diambil 
dari suatu pemahaman tentang hakekat dan aktivitas belajar.Hakikat 
dari aktifitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 
individu. Perubahan itu nantinya akan mempengaruhi pola pikir 
individu dalam berbuat dan bertindak.perubahan itu sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam belajar.   
b.   Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua 




1. Faktor Interen  
Yaitu faktor yang ada dalam diri indifidu yang sedang 
belajar, faktor ini meliputi faktor jasmani, faktor psikologis dan 
faktor kelelahan. 
a. Faktor jasmaniyaitu faktor yang berasal dari anggota badan 
indifidu itu sendiri. Faktor terdiri dari dua macam, yaitu faktor 
kesehatan dan faktor cacat tubuh. 
(1) Faktor kesehatan adalah kondisi kesehatan pada seseorang 
terbebas dari penyakit. 
(2) Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 
b. Faktor psikologis yaitu faktor yang mempengaruhi kejiwaan 
setiap individu faktor psiklogis terdiri dari inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motifasi, kematangan dan kesiapan. 
(1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif,mengetahui relasi dan mempelajarinya 
dengan cepat. 
(2) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang yang dipertinggi,jiwa 
itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek atau 
sekumpulan obyek.  
(3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
(4) Bakat adalah kemampuan yang dimiliki seseorang sejak 
lahir untuk belajar. 
(5) Motif erat sekali hubunganya dengan tujuan yang akan 
dicapai. 
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(6) Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan 
seseorang yang alat–alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. 
(7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 
reaksi. Kesediaan itu timbul dari dalm diri seseorang dan 
juga berhubungan dengan kematangan karena kematangan 
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.  
c. Faktor kelelahan, yaitu faktor yang disebabkan karena daya 
fisiknya menurun. Keleklahan ada dua macam, yaitu keleahan 
jasmani dan kelelahan rohani. 
(1) Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh . 
(2) Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang.  
2. Faktor eksteren,yaitu faktor yang ada di luar indifidu siswa yang 
sedang belajar, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
a. Faktor keluarga, yaitu siswa yang belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga yang berupa cara orang tua mendik, 
relasi antar anggota keluarga, susunan rumah tangga, dan 
keadaan ekonmi keluarga, orangtua yang memahami 
perkembangan anak, latar belakang kebudayaan.   
1) Cara Orang Tua Mendidik 
Bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang 
penting, anak/siswa yang mengalami kesukaran belajar 
dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar 
sebaik-sebaiknya. 
2) Relasi antar anggota keluarga adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. Hubungan yang pengertian dan kasih 
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sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-
hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 
3) Suasana Rumah 
Suasan rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di 
mana anak berada dalam belajar. 
4) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokoknya. 
5) Orang Tua yang Memahami Perkembangan Anak 
Anak yang sedang belajar perlu dorongan dan pengertian dari 
orang tua. 
6) Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. 
b.  Faktor Sekolah yaitu faktor yang terdapat dalam lingkungan 
sekolah sehingga mempengaruhi belajar siswa. Faktor ini 
mencakup metode belajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa  
dan relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, keadaan gedung sekolah, metode belajar dan 
tugas rumah. 
1) Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui 
di dalam mengajar. Jadi setiap guru mengajar metode yang 
digunakan harus sesuai materi. 
2) Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. jadi semua kegiatan belajar siswa 
sudah diatur dalam kurikulum. Kurikulum harus sesuai 
dengan perkembangan siswa dan juga mengikuti 
perkembangan jaman. 
3) Relasi guru dengan siswa yaitu proses belajar mengajar 
terjadi antara guru dengan siswa. Sedang relasi siswa 
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dengan siswa yaitu proses belajar antara siswa dengan 
siswa dan saling bertukar pendapat. Kegiatan ini berjalan 
baik jika komunikasinya berjalan baik.  
4) Disiplin sekolah yaitu kedisiplinan yang erat hubungannya 
dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam 
belajar. 
5) Alat pelajaran yaitu mengusahakan alat pelajaran yang baik 
dan lengkap sangat perlu agar guru dapat mengajar dengan 
baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan serta 
dapat belajar dengan baik pula. 
6) Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, 
sore/malam hari. 
7) Keadaan Gedung yang baik harus sesuai dengan jumlah 
siswa dan ada ventialsi yang menunjang sehingga siswa 
betah belajar.  
8) Metode belajar adalah cara yang paling baik untuk belajar 
sehingga hasilnya memuaskan. 
9) Tugas rumah adalah tugas yang harus dikerjakan dirumah 
sehingga siswa rajin belajar dan mengurangi bermainnya. 
c.  Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksteren yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
1) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat  
Sebagai anggota masyarakat siswa harus bergaul dan tanpa 
masyarakat siswa tidak dapat belajar. 
2) Mass Media  
Mass Media yang baik memberi pengaruh yang baik 
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. 
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3) Teman Bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
masuk dalam jiwanya dari yang kita duga. 
4) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat berpengaruh kuat terhadap belajar 
siswa.   
2.  Prestasi  Belajar  
a.  Pengertian Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan 
siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya 
seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, 
tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 
aktivitas belajar yang telah dilakukan.. 
Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan. Prestasi belajar merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan 
belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari 
proses belajar. 
Prestasi belajar dikatakan sempurna, apabila memenuhi tiga 
aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan 
prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi 
target dalam ketiga kriteria tersebut." 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991:23), prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh berupa kesan – kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam 
belajar.  
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Sedangkan menurut Surtatinah Tirtonegro (1998:3) Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 
pereode tertentu.  
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
disebut dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 
dalam rangka pada indifidu sebagai hasil dari aktifitas belajar siswa. 
Menurut peneliti dalam penelitian ini . yang dimaksud dengan 
prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh masing –masing 
siswa dalam pereode tertentu sebagai hasil belajarnya berupa simbol, 
angka, huruf, maupun kalimat sebagai perwujudan dari prestasi belajar 
siswa. 
b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain : faktor yang terdapat dalam 
diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor 
ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat 
biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain 
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
Menurut Ngalim Purwanto (1990:107) faktor yang 
mempengaruhi  presasi belajar ada, yaitu faktor dari dalam dan faktor 
dari luar. 
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern 




1.  Kecerdasan/intelegensi  
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya 
intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanyaa 
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda antara, satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga 
seseorang anak pada usia, tertentu sudah memiliki tingkat 
kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan 
sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi 
merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
2.  Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto 
(1986:28) bahwa "bakat dalam hal ini lebih dekat 
pengertiannya dengan kata, aptitude yang berarti kecakapan, 
yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.  
Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat 
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan 
prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua 
memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut. 
3.  Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa sayang. untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati 
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seseorang, diperhatikan, terus yang disertai dengan rasa 
sayang." 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran 
yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan 
karena, minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah 
minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah 
siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk 
melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 
melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai 
sesuai dengan keinginannya. 
4.  Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena 
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan 
siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi 
dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi 
dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar 
mengajar sorang anak didik akan berhasil jika mempunyai 
motivasi untuk belajar. 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan 
motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan 
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang 
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 
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Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya 
dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan 
alasan mengapa la menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan 
motivasi kepada mereka, supaya dapat melakukan, kegiatan 
belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif. 
2. Faktor Ekstern meliputi lingkungan dan instrumen 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, 
yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, 
lingkungan sekitarnya dan sebagainya. 
a. lingkungan, terdiri dari alam dan sosial 
b. Instrumen, terdiri dari kurikulum/ atau bahan pelajaran, saran 
dan fasilitas. 
 
3.  Tinjauan Matematika 
Dalam tinjauan matematika ini akan dibahas menjadi lima hal yaitu 
Pengertian Matematika, Fungsi matematika, Tujuan pembelajaran 
matematika, standar kompetensi Matematika SD dan MI, tinjauan bangun 
datar. 
a.  Pengertian matematika 
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenal bentuk, susunan, 
besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama lainya. 
Matematika itu timbul karena pikiran pikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. 
Matematika menurut Jonson dan Myklebus dalam bukunya 
Mulyono Abdurrahman (1999:252), Matematika adalah bahasa 
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan - 
hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teorinya adalah 
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untuk memudahkan berfikir. Sementara menurut paling dalam 
bukunya  Mulyono Abdurrahman (1999:252) mengemukakan bahwa: 
Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 
pengetahuan menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan 
diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan huungan- 
hubungan.  
Dari dua pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa 
matematika adalah pola berpikir pola mengorganisir pembuktian yang 
logis, menggunakan bahasa yang cermat, jelas dan akurat serta 
representasinya dengan simbol. Matematika juga merupakan 
pengetahuan struktur yang terorganesasi sifat-sifat atau teori dibuat 
secara deduktif berdasarkan pada unsur-unsur yang didefinisikan 
kebenaranya, disamping itu Matematika juga merupakan seni karena 
keindahanya terdapat pada keterurutan dan keharmonisanya. 
Di dalam penelitian ini yang dimaksutd dengan Matematika adalah 
salah satu ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan tehnologi yang memudahkan manusia berfikir dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari. 
b.  Fungsi pembelajaran Matematika  
Berdasarkan kurikilum KTSP 2006 untuk mengembangkan nalar 
melalui kegiatan, penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen dalam 
pemecahan masalah melalui  pola pikir  dalam model matematika  
serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, dan 
diagram dalam menjelaskan gagasan.  
c. Tujuan pembelajaran matematika (Kurikulum Tingkat satuan 
pendidikan  2006:24) yaitu:                                               
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau alogritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  
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2.  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisai, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memehami, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengemukakan gagasan dengan simbul tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika,serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah (Dediknas,2006:147) 
Adapun ruang lingkup materi atau bahan kajian matematika 
di SD / MI mencakup. 
a. bilangan, b) gemetri dan pengukuran, c) pengolahan data. 
Proses pembelajaran matematika yang menyenangkan  
perlu membangun pengetahuan dari apa yang diketahui siswa, 
memperhatikan keinginan siswa,menciptakan suasana kelas 
yang mendukung kegiatan belajar, memberikan kegiatan yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, memberikan kegiatan yang 
menantang, menghargai setiap pencapaian siswa. 
Dalam melakukan pembelajaran matematika harus 
membuat stuasi yang menyengkan  memberikan alternatif 
penggunaan alat peraga atau media pembelajaran yang bisa 
digunakan pada berbagai tempat dan keadaan .Tujuan 
pembelajaran itu telah dianggap selesai apabila siswa telah 
memiliki sejumlah kemampuan dibidang Matematika. 
d.  Standar kompetensi Matematika Kelas V SD   
Kurikulum KTSP 2006 secara rinci standar kompetensi 
matematika meliputi Bilangan,  Geometri dan pengukuran dan 
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Pengolahan data. Akan tetapi untuk kelas V hanya diajarkan bilangan, 
pengukuran, dan geometri.  
1) Bilangan terdiri   
a) Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pemecahan 
masalah. 
2) Geometri dan pengukuran, terdiri dari 
a)  Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan 
dalam pemecahan masalah. 
b)  Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakanya 
dalam pemecahan masalah 
c)  Mengitung volume kubus dan balok dan menggunakanya 
dalam pemecahan masalah. 
Penelitian ini akan membahas pengukuran dan geometri, 
khususnya tentang pengukuran luas tentang bangun datar. 
e. Tinjauan Bangun Datar  
Bangun datar dalam arti Matematika disini  adalah istilah bangun 
bangun geometri dan bangun- bangun datar.Bangun –bangun geometri 
diantaranya titik garis, ruas garis, sudut, kurva, segitiga, bangun besisi 
empat, lingkaran, kerucut, bola, tabung, dan sebagainya.Bangun datar 
itu sendiri adalah bangun yang digambar (dilukis) pada permukaan 
datar dan mempunyai sisi. 
Fungsi model bangun datar ini adalah dapat digunakan untuk 
membantu pemahaman tentang konsep atau pengertian bangun datar. 
Menurut kurikulunm KTSP 2006 Standar kompetensi, materi 
bangun datar pada Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidakiyah 
(MI) pada kelas V semester satu adalah menghitung luas trapesium dan 
layang- layang. 
Di sini peneliti akan membahas bangun datar trapesium. 
Trapesium adalah suatu bangun segi empat yang dua buah 
sisinya sejajar. Pada umumnya jenis trapesium ada tiga macam, yaitu 
trapesium sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku- siku. 
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a)  Trapesium sembarang adalah trapesium yang semua panjang 
sisinya tidak sama besar sudutnya juga berbeda. 
 
    
ABCD adalah gambar trapesium sembarang, bangun ini 
mempunyai empat sisi rusuk, yang tiap rusunya berbeda- beda 
panjangnya. 
Rusuk AB sejajar dengan rusukDC, sedangkan rusuk AD dan 
BC disebut kaki. 
b).  Trapesium sama kaki adalah trapesium yang kedua kakinya sama 
panjang, besar sudut pada kakinya sama, panjang diagonalnya 
sama dan mempunyai simetri. 
 
Gambar diatas adalah trapesium ABCD sama kaki. Bangun 
ini mempunyai empat rusuk. Rusuk AB sejajar rusuk DC dan 
panjang rusuk AD sam panjang dengan rusuk BC, panjang 
diagonal AC sama dengan panjang diagonal BD, serta besar sudut 
A sama  dengan besar sudut  B dan besar sudut C sama dengan 





c).  Trapesium siku- siku adalah trapesium pajang semua sisi-sisinya 
tidak sama dan salah satu sudutnya siku – siku. 
 
Gambar diatas trapesium ABCD siku-siku, yang 
mempunyai dua sudut siku- siku . Panjang rusukAB sejajar sengan 
rusuk DC . Besar sudut A dan sudut D adalah 90o. 
Untuk mencari luas trapesium mengunakan rumus  
L = ½ x jumlah rusuk sejajar x t  
L = luas  
t  = tinggi 
Dapat juga mencari luas trapesiumdengan cara memtong-
motong dan menggabungkan bangun trapesium menjadi bangun 
persegi panjang, seperti :  









Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang, 
sehingga : L = p x l  
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Kesimpulan : Luas trapesium ini dapat dicari dengan 
pendekatan persegi panjang.  
(b) Trapesium siku-siku  
 
Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang 
sehingga : L = p x l  
Kesimpulan : luas trapesium ini dapat dicari dengan 
pendekatan persegi panjang.  
 
(c) Trapesium sama kaki  
 
Dengan demikian akan terbentuk bangun persegi panjang 
sehingga : L = p x l  
Kesimpulan luas trapesium dapat dicari dengan pendekatan 




f. Implementasi  Bangun Datar Berdasarkan Teori Van Hill  
Dalam mengatasi masalah-masalah pembelajaran matematika 
mengenai cara belajar yang kurang tepat dan penyampaian 
pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah tanpa 
menggunakan media yang tepat, peneliti akan memerbaiki dengan 
menggunakan teori belajar Van Hiell dan penggunaan media grafis 
bangun datar. 
Teori pembelajaran Van Hiell dalam pembelajaran geometri 
kegiatan belajar untuk meningkatkan tahap berfikir siswa dari 0 
(visualisasi) ke tahap 1 (analitik). 
Ciri-ciri dari tahap visualisasi adalah siswa mengidentifikasi, 
memberi nama, membandingkan, mengoperasikan gambar-gambar 
geometri seperti : segitiga sudut dan pemotongan garis berdasarkan 
penampakannya sedangkan ciri-ciri tahap analitik adalah siswa 
menganalisis bangun berdasarkan sifat-sifat dari komponen dan 
hubungan antar komponen  menyusun sifat sifat dari komponen dan 
hubungan antar komponen, menyusun sifat-sifat pada sebuah kelas 
bangun-bangun secara nyata, dan menggunakan sifat-sifat tersebut 
untuk memecahkan persoalan. Dalam memperkenalkan bangun 
geometri, guru perlu memberikan penekanan pada bagian-bagian yang 
menjadi sifat (ciri) utama bangun tersebut. 
Fase-fase pembelajaran menurut Van Hiell : 
1. Aktivitas yang dilaksanakan pada fase 1 (informasi). Misal : 
dengan memakai gambar bermacam-macam bangun segiempat, 
siswa diinteruksikan untuk memberi nama masing-masing bangun. 
2. Ativitas yang dilaksanakan pada fase 2 (orientasiasi). Misal : siswa 
disuru membuat suatu model bangun segiempat dari kertas.  
3. aktivitas yang dilaksanakan pada fase 3 (penjelasan). Siswa diberi 
macam-macam potongan segiempat, maka diminta untuk 
mengelompokan segi empat berdasarkan sifat-sifat tertentu. 
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4. Aktivitas yang dilaksanakan pada fase 4 (orientasi bebas). Misal : 
dengan menggunakan potongan segi tiga, siswa diminta untuk 
membentuk segi empat, dan menyebutkan nama segi empat yang 
telah dibentuk.  
5. Aktifitas yang dilaksanakan pada fase 5(integrasi) 
Siswa dibimbing untuk menyimpulkan sifat- sifat tertentu 
Seperti:  a. sifat persegi adalah…………………………… 
   b. sifat persegi panjang adalah………………….. 
   c. sifat trapesium adalah…………………….. 
 
4. Tinjauan Media  
a.  Pengetian Media 
Kata Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau 
pengatar . Jadi menurut arti katanya media pembelajaran merupakan 
volume penyalur pesan / informasi pembelajaran kepada siswa sebagai 
subyek / penerima materi pembelajaran. Media dalam mengajar 
memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 
proses belajar mengajar yang efektif. Media merupakan alat perantara 
yang dipakai untuk menunjukan alat komunikasi. 
Media pendidikan atau pengajaran didefinisikan Gagne dan 
Reiser dalam Mulyani Sumantri (2001: 152) sebagai alat - alat fisik 
yang pesan-pesan instruksionalnya dikumunikasikan . Selanjutnya 
Dinje Borman Rumumpuk dalam Mulyani Sumantri (2001:152) 
mendefinisikan media pengajaran sebagai setiap alat yang 
dipergunakan sebagai media komunikasi data yang bertujuan untuk 
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. 
Dari pendapat kedua ahli tersebut oleh peneliti yang dimaksutd 
dengan media pengajaran adalah segala  alat pengajaran  yang 
digunakan guru sebagaim perantara untuk menyampaikan bahan- 
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bahan instruksional dalam proses belajar mengajar sehingga 
memudahkan pencapaian tugas pengajaran. 
Menurut Arif S  Sadiman,dkk.(2002 :6) media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sedang 
menurut Gagne dalam Arif S Sadiman, dkk.(2002:5), media adalah 
berbagai jenis komponen  dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar.  
Sementara Bringgs dalam Arif S Sadiman, dkk.( 2002: 26), 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang  siswa untuk belajar. 
Dari ketiga pendapat para ahli tersebut yang disebut media oleh 
peneliti adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengerim kepenerima pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
b. Tujuan Media 
Dalam proses belajar mengajar sebaiknya kita harus selalu 
menggunakan media yang sesuai, agar pembelajaran mudah diterima 
oleh siswa tampak hidup dan tidak monoton. 
Tujuan penggunaan dari media yaitu untuk membantu guru 
menyampaikan pesan- pesan secara mudah kepada siswa sehingga 
siswa lebih paham dan dapat menguasai pesan –pesan secara tepat, 
tepat dan akurat . penggunaan media yang dimaksut agar siswa tertarik 
tehadap materi pelajaran dan tidak membosankan dalam belajarnya. 
Menurut Mulyani sumantri ( 2001: 1530 ), secara khusus media 
pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut. 
a) Memberikan kemudahan kepada siswa untuk lebih memahami 
konsep, sikap dan ketrampilan tertentu tentang penggunaan media 
yang tepat menurut karakteristik bahan. 
b) Memberikan pengalaman yang berbeda dan bervariasi sehingga 
merangsang minat belajar siswa. 
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c) Menumbuhkan sikap dan ketrampilan tertentu dalam teknologi, 
karena tertarik untuk menggunakan media tertentu. 
c. Manfaat Media  
Dalam proses pembelajaran agar mendpatkan hasil yang 
diharapkan perlu menngunakan media yang sesuai dan menarik. Media 
pengajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan berupa sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap–sikap kepada siswa sehingga siswa dapat menangkap, 
memahami  dan memiliki pesan- pesan yang disampaikan.  
Menurut Arsito Rohadi (2003:15) manfaat media adalah 
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih aktif dan efisien . 
Sementara menurut Kemp dan Dayton dalam Arsito Rohadi 
(2003:15) manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut . 
1) Penyampaian materi pelajaran di seragamkan . 
2) Proses menjadi lebih interaktif. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Meningkatkan kwalitas hasil belajar. 
5) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
6) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar. 
7) Merubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif. 
Menurut Mulyani Sumantri (2001:154) secara umum media 
bermanfaat sebagai 
1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif. 
2) Meletakan dasar- dasar yang kongkrit dari konsep yang abstrak 
sehingga mengurangi pemahaman yang ferbalisme. 
3) Membangkitkan motifasi belajar siswa . 
4) Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Sedangkan menurut Arif S sadiman, dkk.(2002:16) manfaat 
media secara umum adalah sebagai berikut: 
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1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistik. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. 
a) Menimbulkan semangat dan gairah belajar. 
b) Memungkinkan anak didik belajar mandiri menurut 
kemampuanya. 
c) Memungkinkan interaksi yang baik dengan lingkungan. 
4) Dengan sifat yang berbeda dan unik, pengalaman dan 
lingkungan yang berbeda, sedangkan kurikulum sama untuk 
setiap siswa . masalah ini dapat diatasi dengan media 
pendidikan, yaitu kemampuan dalam : 
a) Memberikan perangsang yang sama 
b) Menimbulkan persepsi yang sama 
c) Mempersamakan pengalaman. 
Menurut peneliti dalam penelitian ini, manfaat media 
adalah membantu mewujudkan situasi belajar mengajar, 
membangkitkan motifasi belajar, meningkatkan kwalitas hasil 
belajar. 
d.  Media grafis 
Sedang media yang digunakan adalah media grafis (media grafis 
termasuk media visual diam menurut John Amos Komedius).  
Media grafis termasuk media visual diam, media grafis 
mempunyai fungsi untuk menyalurkan pesan dari guru pada siswa. 
Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan yang dituangkan 
ke dalam simbol-simbol yang menarik dan jelas. Pesan yang 
disampaikan dinyatakan dalam simbol kata-kata, gambar dan 
menggnakan ciri grafis yaitu garis. Media ini termasuk media yang 
relatif murah dalam pengadaannya bila ditimbang dari segi biaya. 
Kemudahan mencerna media grafis karena sifatnya visual, kongkrit, 
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menampilkan obyek sesuai dengan wujud aslinya sehingga tidak 
verbalistik. 
Kelebihan media grafis adalah : 
a. Sifatnya kongkrit, lebih realistik dibandingkan dengan media 
verbal. 
b. Dapat memperjelas suatu masalah bidang apa saja, baik untuk usia 
muda maupun tua. 
c. Murah harganya dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam 
penyampaiannya. 
e.  Pemilihan Media  
Pembelajaran Harus Didasarkan pada faktor-faktor berikut : 
1) Tujuan 
Tujuan merupakan pertimbanagn pokok dalam pemilihan media 
pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran yang dipilih 
hendaknya menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.  
2) Ketepatgunaan 
Setiap jenis media pembelajaran masing-masing memiliki tujuan 
penggunaannya sendiri-sendiri. Sebuah rekaman ucapan kalimat 
Bahasa Inggis dalam kaset misalnya, merupakan media yang tepat 
untuk digunakan/diperdengarkan bila tujuan pembelajaran adalah 
agar murid dapat menentukan dan membetulkan kesalahan ucapan 
kalimat Bahasa Inggris. 
3) Murid 
Jenis media tertentu sepintas lalu mungkin cocok untuk mencapai 
tujuan tertentu. Tetapi, kadang-kadang tingkat kerumitannya 
berada jauh di atas atau bawah kemampuan murid. Dengan 
demikian, hendaknya selalu diupayakan agar media yang dipilih 
sesuai dengan kemampuan siswa yang akan menggunakannya, 






Biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan media pembelajaran 
tertentu hendaknya benar-benar seimbang dengan tujuan yang akan 
dicapai. Jika misalnya kita ingin agar murid dapat menyebutkan 
bagian-bagian jantung manusia dan fungsinya, kita dapat 
menggunakan berbagai jenis media, seperti model, gambar, foto, 
slide, flimstrip, dan buku teks. Jika dengan menggunakan gambar 
tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal maka kita tidak perlu 
menggunakan jenis media lain yang lebih mahal, 
5) Ketersediaan 
Jenis media pembelajaran tertentu mungkin dari segi kefektifannya 
lebih baik dari media yang lain. Tetapi manakala tersebut tidak 
tersedia dan sulit pengadaanya, maka kita memilih jenis media lain 
yang telah tersedia ataukah media yang tidak sulit pengadaannya, 
6) Mutu Teknis 
Media yang dipilih hendaknya yang masih dalam keadaan baik 
sehingga ia dapat berfungsi secara optimal.  
 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil pemantauan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta perkembangan 
prestasi matematika dalam pembelajaran antara lain :  
1. Kelas tampak hidup dan penuh keceriaan 
2. Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru  
3. Siswa lebih kreatif dalam merangkai bentuk bangun datar 
4. Siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan guru  
5. Rasa ingin tahu dan keberaniaan siswa untuk bertanya semakin meningkat  
6. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru  
7. Siswa lebih mandiri dan percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya.  




C. Kerangka Pikir  
Dalam kegiatan proses belajar mengajar merupakan usaha sadar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum 
pendidikan. Proses kegiatan belajar mengajar ini berlangsung timbal balik 
antara siswa dengan guru. 
Prestasi setiap siswa berbeda-beda, ada yang tinggi dan ada pula yang 
rendah, hal ini buka semata-mata salah dari siswa itu sendiri. Kemungkinan ini 
juga salah dari guru yang mengajar dikarenakan kurang tepatnya dalam 
penyajian materi, pemilihan metode, dan penggunaan media yang kurang 
tepat. Untuk itu guru mengupayakan suasana yang menyenangkan sehingga 
siswa tertarik terhadap materi yang diajarkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini, guru menggunakan 
media bangun datar dengan maksud mengenalkan kepada siswa secara 
langsung dan mengoptimalkan penggunaan media secara individual yang 
dibuat menarik sehingga memperkuat ingatan siswa. Hal ini akan terlihat 
apabila siswa tersebut selalu mendapat nilai lebih baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka alur kerangka pemikiran dalam 










D. Hipotesis  
Berdasarkan pembahasan teori dan kerangka berfikir tersebut maka 
dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : dengan menggunakan 
media grafis bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 









Pengalaman Prestasi belajar 




A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Di SD Negeri Ngargosari 3 Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 
Sragen tahun 2009/2010 sebanyak 22 siswa 
2. Waktu penelitian  
JADWAL PENELITIAN (JULI-DESEMBER 2009) 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan  
- Membuat usulan 
penelitian  
- Konsultasi dengan 
dosen pembimbing  
- Mempresentasikan 











                     
2.  Persiapan Tindakan  
- Perijinan  
- Rapat koordinasi  
- Penyiapan instrumen 









                 
3.  Siklus I  
- Rencana  
- Tindakan  
- Observasi  
- Refleksi  
Siklus II  
- Rencana  
- Tindakan  
- Observasi  
- Refleksi  
















































         
4. Analisis data dan 
pembuatan laporan  
               x x x x      
5. Seminar dan 
penggandaan laporan  





 Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2009/2010 
bulan Juli sampai Desember 2009 yaitu : 
a.  Siklus  I  : Sabtu, 05 September 2009 
b.  Siklus  II : Selasa, 13 Oktober 2009 
3. Lama penelitian  
Lama penelitian 6 bulan pada semester ganjil tahun 2009/2010 
 
B. Subjek Penelitian  
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di kelas V SD Negeri 
Ngargosari 3 Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen tahun 2009/2010 
sebanyak 22 siswa. Pada mata pelajaran Matematika, dengan standar 
kompetensi Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakanya 
dalam pemecahan masalah selama 2 jam pelajaran (2x35 menit )  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini kami laksanakan sebanyak 2 siklus 
agar mampu memotivasi belajar siswa dan menghasilkan mutu prestasi belajar 
yang lebih baik seperti yang kita harapkan   
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan model siklus 
atau putaran. Digambarkan dengan alur kegiatan peneliti sebagai berikut:  
1. Siklus I 
1.  Perencanaan. 
1) Mengumpulkan data. 
2) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan 
memecahkannya. 
3) Membuat perencanaan pengajaran. 
4) Melengkapi media pembelajaran. 
5) Membuat lembar observasi dan merancang alat evaluasi. 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah 
direncanakan. 
2) Siswa mengidentifikasi macam-macam bangun datar. 
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3) Siswa menyelesaikan tugas membuat bangun datar dari kertas. 
4) Guru mengevaluasi dan memantapkan hasil kerja siswa. 
5) Guru memberi tes formatif untuk mengetahui hasil pembelajaran. 
3. Observasi 
Didalam observasi ini dilaksanakan terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang dirancang.   
Contoh kolom observasi; 
No Aspek Yang Diamati Ya  Tidak Ket 
1. Memberikan informasi secara tepat √   
2. Menggunakan berbagai sumber √   
3. Menggunakan waktu secara tepat 
sesuai perencanaan 
√   
4. Penuh perhatian terhadap siswa √   
5. Memotivasi terhadap individu  √   
6. Menggunakan media  √   
 
4.  Evaluasi Refleksi 
Didalam tahap refleksi ini data-data yang diperoleh melalui 
observasi dikumpulkan dan dianalisa guna mengetahui seberapa jauh 
proses pembelajaran yang telah membawa perubahan dan perubahan 
mana yang terjadi. 
  
2.  Siklus II 
1.  Perencanaan 
a. Mengidentifikasi masalah. 
b. Membuat rencana pembelajaran. 
c. Memperjelas media bangun datar dan mempergunakan skenario 
pembelajaran. 
d. Membuat lembar observasi. 




2.  Pelaksanaan 
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah 
direncanakan. 
b. Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja. 
c. Memberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas. 
d. Guru memberi tes/evaluasi secara individu untuk mengetahui hasil 
pembelajaran. 
e. Guru menilai hasil belajar siswa. 
3. Observasi 
Didalam observasi ini dilaksanakan terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Contoh kolom observasi : 
No Aspek Yang Diamati Ya  Tidak Ket 
1. Memberikan informasi secara tepat √   
2. Menggunakan berbagai sumber √   
3. Menggunakan waktu secara tepat 
sesuai perencanaan 
√   
4. Penuh perhatian terhadap siswa √   
5. Memotivasi terhadap individu  √   
6. Menggunakan media  √   
 
 4. Refleksi 
Data-data yang diperoleh pada siklus II diobservasi lalu dikumpulkan 
lalu dianalisa guna mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran 
telah membawa perubahan dibandingkan siklus I serta seberapa besar 







Dalam penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas. 






























Rencana I  Rencana II  Rencana ke n  
Observasi 
Refleksi         Siklus I     Tindakan  Refleksi         Siklus I     Tindakan  
Observasi 
Rekomendasi  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dibawah ini disajikan data yang diperoleh selama proses pembelajaran 
sebelum diadakan tindakan dan kegiatan pembelajaran pada dua siklus yaitu 
siklus I dan siklus II mata pelajaran Matematika dengan hasil pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Nilai Kondisi Awal Mata Pelajaran Matematika Kelas V 
Semester I  SD Negeri Ngargosari 3, Sumberlawang 





















Febri Dwi Prakoso 
Isthikomah 
Feri Kristianto 






Agung Nur Fauzi 
Sony Yoga Riskiyanto 
Tommy Ramadhan 
Anggi Okta Fitriyana 
Sugiyono 
Vita Nur Hayati 
Yeni Nur Fadilah  
Aisah 
Ady Prasetyo 




















































 Jumlah 1320  
 Rata-rata 60  
 Daya serap  60%  
 
Tabel 2 Perolehan Hasil Ulangan Matematika Kelas V  
SD Negeri Ngargosari 3 Pada Kondisi Awal 
 



































Daya serap = 60% 
Jumlah 22 1320  
 
Dalam pembelajaran yang peneliti lakukan sebelum perbaikan (data 
awal) terdapat 5 siswa (22,7%) mendapat nilai 80 berarti tuntas. Dari 17 siswa 
(77,3%) mendapat nilai antara 40 – 70 berarti belum tuntas. Hal ini dapat 
dilihat perolehan hasil nilai ulangan Matematika sebelum perbaikan pada 










Grafik 1. Grafik Hasil Ulangan Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 


















Dari data dan grafik di atas  dapat dilihat bahwa perolehan nilai ulangan 
siswa masih rendah sebagian besar siswa hanya mendapat nilai 40 dan 50 
(Sebanyak 8 orang) dan rata-rata kelas hanya 60 berarti materi pelajaran baru 
mampu terserap 60% masih banyak siswa yang belum memahami materi 
pelajaran. Maka dipandang perlu diadakan perbaikan pembelajaran agar siswa 
memahami materi pelajaran.  
Pada kegiatan pembelajaran yang saya laksanakan pada siklus I ini 
sesuai rencana pembelajaran yang saya buat meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, kegiatan akhir  dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
demontrasi dan pemberian tugas.  
Pada saat pelaksanaan tindakan dalam kegiatan pembelajaran  dilakukan 
pengamatan/observasi, pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti 
kepala sekolah yang sekaligus juga menjadi teman sejawat dengan mengisi 
blangko penilaian yang telah disiapkan.  
Dari hasil pengamatan pada saat melakukan demontrasi dari kegiatan inti 
sampai kegiatan akhir menunjukkan peningkatan hasil belajar meskipun rata-
rata baru71, namun jelas beberapa siswa berani dan mampu mengerjakan 
tugas ke depan dan berpendapat dibandingkan dengan kondisi awal terjadi 
sedikit peningkatan terbukti dari jumlah 22 siswa yang berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan 9 anak dan 13 anak lainya kurang aktif.  Berikut nilai 
siklus I . 
 
Tabel 3. Hasil Nilai Siklus 1 Mata Pelajaran Matematika Kelas V Semester I 
SD Negeri Ngargosari 3, Sumberlawang  
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 Jumlah 1560  
 Rata-rata 71  
 Daya serap  71%  
 
Tabel 4. Tabel Perolehan hasil Ulangan Matematika 
Kelas VI SDN Ngargosari 3 Kacamatan Sumberlawang 
 


































Daya serap = 71 % 
Jumlah 22 1560  
 
Dalam pembelajaran yang peneliti laksanakan pada siklus I terdapat 9 
siswa memiliki nilai antara 80 sampai 90 siswa (40,9%) tuntas. Dan terdapat 
13 siswa memiliki nilai antara 50 sampai 70 berarti 13 siswa (59,1%) belum 
tuntas. 
Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I yang penulis laksanakan ini 
terdapat peningkatan perolehan nilai siswa tuntas dari 22,7% menajdi 40,9% 
menunjukkan kenaikan 18,2% terbukti media bangun datar dapat 
  li
mempermudah penyampaian materi pelajaran untuk diterima dan dipahami 
siswa, tetapi belum sesuai perolehan nilai yang diharapkan 
Hal  tersebut dapat dilihat pada perolehan hasil nilai ulangan matematika 








Grafik 2 Grafik Hasil Ulangan Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 
Ngargosari 3 Pada Siklus 1 
 
Tabel 5. Hasil Nilai Siklus II Mata Pelajaran Matematika 
Kelas V Semester I SD Negeri Ngargosari 3 Sumberlawang 
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 Jumlah 1800  
 Rata-rata 82  
 Daya serap  82%  
 Ketuntasan  75%  
 
Tabel 6. Tabel Perolehan Hasil Ulangan Matematika Rekap Hasil 































Daya serap : 82% 
 
Dalam pembelajaran yang peneliti laksanakan pada siklus 2 Hasil 
Pembelajarannya terdapat :  
- Rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 82 
- Daya serap 82% 
- Siswa yang mendapat nilai 75 keatas sebanyak 20 anak 
- Siswa yang mendapat nilai 70, 1 anak dan 60, 1 anak  berarti belum tuntas.  
- Siswa yang telah dinyatakan memiliki ketuntasan belajar dengan nilai 75 
keatas sebanyak 20 anak dari jumlah 22 siswa atau (90,90%) 
- Sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 2 anak dari jumlah 22 siswa 
atau (9,10%) 
Perolehan nilai tuntas dari kondisi awal 27,7% ke siklus 1 menjadi 
40,9% berarti naik 18,2 %. Perolehan nilai tuntas dari siklus I (40,92) ke 
siklus 2 (90,90%) berarti naik 50%. Jadi nilai tuntas dari kondisi awal 
(22,75) sampai siklus 2 (90,90%) berarti nak 68,2%.  
  liii
Kesimpulan pembelajaran dengan menggunakan media grafis 
bangun datar dapat mengaktifkan siswa, meningkatkan kreatifitas siswa 
dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 











Grafik 3. Grafik hasil ulangan matematika siswa kelas V SD 
Negeri Ngargosari 3 pada siklus II.  
 
B. Pembahasan 
Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa sebagian besar siswa belum 
mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar (pada pra siklus/kondisi 
awal), dikarenakan dalam proses pembelajaran belum menggunakan media 
yang tepat, dan masih ada siswa yang belum memusatkan perhatiannya pada 
proses pembelajaran. Siswa belum mampu menyerap materi yang diberikan 
oleh guru dengan baik dan benar sehingga pada tahap evaluasi mereka 
mendapat hasil yang kurang memuaskan. Setelah melakukan refleksi diri guru 
menggunakan media dan memberi penguatan siswa dalam memahami materi 
ternyata hasilnya lebih baik (pada Siklus I). Suasana belajar terlihat hidup dan 
siswa sangat bergairah. Kalau ditinjau dari hasil tes formatif ternyata ada 
peningkatan rata-rata kelas dari 60% menjadi 71%. Namun demikian masih 
ada juga beberapa siswa mendapat nilai belum memuaskan.  
Hasil refleksi guru mengambil kesimpulan ternyata perlu adanya 












10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
  liv
media secara merata, yang melibatkan siswa secara langsung, dengan tujuan 
penggunaan media belajar siswa akan lebih aktif, karena tidak hanya 
memperhatikan, tetapi juga terlibat secara fisik, panca indera yang terlihat 
lebih banyak, sehingga penanaman konsep akan lebih kuat dalam ingatan 
anak.  
Disamping itu, memberikan pengalaman kongkrit, suasana lain, bagi siswa 
tidak monoton, sehingga akan tercipta suasana belajar yang semangat aktif, 
efektif, kreatif dan menyenangkan.  
Ternyata hasil Tes Formatif sangat menggembirakan nilai rata-rata kelas 
82%.  
Pembahasan setiap siklus.  
 
Tabel 7. Hasil Nilai Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II  
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 Jumlah 1320 1560 1800  
 Rata-rata 60 71 82  
 Daya serap  60% 71% 82%  
 
Dari data diatas terlihat adanya kenaikan nilai rata-rata kelas. Hasil 
ulangan matematika siswa kelas V SDN Ngargosari 3 pada awal sebelum 
perbaikan rata-rata 60 perolehan pada Siklus I dengan rata-rata  71 (naik 18%. 
Dan perolehan nilai pada Siklus II rata-rata 82% (naik 50%). Jadi dari data 
awal hingga Siklus II mengalami kenaikan 68,2%. 
Kenaikan ulangan Matematika siswa Kelas V SDN Ngargosari 3 dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 8. Rekap Tabel Perolehan Nilai Rata-Rata Kelas Pada Ulangan 




Siklus I Siklus II Ket 
100 - - 2  
 
Kondisi awal = 22,7% 
Siklus I naik = 18,2% 
Siklus II naik = 50% 
90 - 5 3 
80 5 4 15 
70 3 6 1 
60 6 2 1 
50 3 5 - 
40 5 - - 
Rata-rata 60 71 82  





- Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :  
a.  Siswa yang mendapat nilai 100 
- Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah kosong 
- Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I adalah kosong  
- Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 2 anak  
 b. Siswa yang mendapat nilai 90  
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah kosong  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I adalah 5 anak. 
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 3 anak.  
 c. Siswa yang mendapat nilai 80  
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 5 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I adalah 4 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 15 anak  
 d. Siswa yang mendapat nilai 70  
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 3 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus I adalah 6 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 1 anak 
 e. Siswa yang mendapat nilai 60  
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 6 anak 
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 2 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 1 anak  
 f. Siswa yang mendapat nilai 50 
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 3 anak 
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah 5 anak  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah kosong   
 g. Siswa yang mendapat nilai 40 
  - Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 5 anak 
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah kosong  
  - Setelah diadakan perbaikan pembelajaran Siklus II adalah kosong  
Dan juga dapat dilihat dari data diatas adanya kenaikan nilai yang 
diperoleh siswa :   
- Kenaikan perolehan nilai ulangan matematika siswa Kelas 5 SD Negeri 
Ngargosari 3, nilai awal, Siklus I, Siklus II, dari kondisi awal ke Siklus           
  lvii 
I naik menjadi 18,2%. Dari perbaikan Siklus I keperbaikan Siklus II naik 
50%.  
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 
bangun datar terbukti membuat siswa aktif dan dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang hidup dan menyenangkan sehingga berdampak pada 
kenaikan prestasi belajar siswa dalam penelitian ini, dari kondisi awal ke 
















Grafik 4. Pelaksanaan Nilai Matematika 





































KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dua 
siklus dengan menerapkan pembelajaran matematika melalui penggunaan 
media grafis bangun datar pada siswa kelas V Sekolah Dasar Ngargosari 3 
dapat diketahui bahwa: 
1.  Kemauan dan kemampuan siswa dalam menangkap dan memahami materi 
pelajaran yang disampaikan guru dapat lebih meningkat. Setelah guru  
dalam menjelaskan materi pembelajaran pengukuran luas bangun datar 
dengan menggunakan media grafis bangun datar dalam pembelajaran dan 
lembar tugas yang harus dikerjakan. 
2. Kemampuan siswa menyerap materi pelajaran yang diberikan oleh guru 
sangat berpengaruh terhadap perolehan nilai tes formatif baik secara 
individu maupun nlai rata- rata. 
3. Media grafis bangun datar merangsang perhatian anak terhadap 
pemahaman materi pembelajaran sehingga penguasaan siswa pada materi 
meningkat. 
4.  Pada pembelajaran dengan menggunakan media grafis bangun datar 
pembelajaran pada kondisi awal nilai rata- rata 60, pada siklus pertama 
naik rata-rata menjadi 71 dan pada siklus kedua nilai rata-rata menjadi 82.  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan siklus 
tersebut di atas ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenaranya, 
artinya bahan pembelajaran matematika dengan materi pengukuran luas 
bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 
Ngargosari 3 Kecamatan Sumberlawang tahun pelajaran 2009/2010. Dengan 
demikian pembelajaran matematika dengan materi pengukuran luas bangun 






B.  Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ada beberapa saran untuk 
dipertimbangkan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang meliputi bagi sekolah, bagi guru, bagi siswa dan bagi orang tua. 
1. Kepada Sekolah. 
Bagi sekolah selalu berupaya menciptakan iklim belajar yang 
kondusif dan di dalam menjelaskan materi pelajaran selalu menggunakan 
media sehingga siswa dapat lebih termotifasi dan bergairah dalam 
mengikuti kegiatan yang akan menunjang dalam penanaman konsep-
konsep matematika secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktifitas 
belajar siswa. 
2. Kepada guru 
Bagi guru sebelum melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 
hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat perangkat pendukung 
pembelajaran matematika dan fasilitas belajar khususya media bangun 
datar agar materi yang disampaikan tidak verbalisme. Karena media sangat 
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi pembelajaran. 
Guru selalu berupaya mengaktifkan siswa, melakukan inovasi dalam 
proses belajar mengajar dan memberikan motivasi sehingga siswa tertarik 
dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran, yang pada ahkirnya 
berpengaruh pada proses belajar dan prestasi belajar siswa.   
3. Kepada siswa 
Bagi siswa akan lebih aktif dan bergairah dalam setiap mengikuti 
proses pembelajaran tidak ada rasa takut atau malu bertanya maupun 
menyampaikan pendapatnya sehingga akan memperoleh hasil atau prestasi 
yang optimal. 
4. Kepada Orang Tua 
Peran serta orang tua dan perhatian orang tua sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di 
rumah. Oleh karenanya  pengawasan siswa di rumah lebih banyak dari 
pada di sekolah . 
48 
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Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama antara orag tua dan 
guru, bimbingan orang tua di rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar 
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